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ABSTRAK 

 Pernikahan merupakan bagian dari ajaran Islam untuk menyalurkan hasrat 

dan seks manusia. Tata cara aturannya sudah dibuat oleh Allah tentu dengan 

pertimbangan perbedaan yang menyesuaikan kondisi dan situasinya. Oleh karena 

itu, selama pernikahannya tidak melanggar ajaran-ajaran Islam maka hukumnya 

tetap boleh saja. 

 Di Indonesia ketentuan yang berkenaan dengan peraturan perkawinan 

telah diatur dalam peraturan perundangan negara yang khusus berlaku bagi warga 

negara Indonesia. Aturan perkawinan yang dimaksud adalah dalam bentuk 

undang-undang yaitu Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Meskipun dari sisi 

hukum Islam nikah siri ini tidak mengakibatkan pernikahan itu batal atau tidak 

sah, tetapi dari hukum positif nikah ini dianggap tidak melalui prosedur yang sah 

karena tidak mencatatkan pernikahannya sesuai dengan ketentuan undang-undang 

perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 2, tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 Penelitian inimenggunakan pendekatan kajian sosiologi hukum dan library 

research dengan melakukan pengkajian terhadap peraturan perundang-undangan, 

buku-buku dan kitab-kitab fikih yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Dari 

penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan perspektif antara pemuka agama dan 

modin setempat. Pemuka agama berpendapat bahwa pernikahan tanpa adanya 

pencatatan tidak mempengaruhi keabsahan nikah. Sedangkan pendapat modin 

setempat yaitu pencatatan nikah merupakan wujud ketaatan kepada pemerintah.  

 Dari sisi pernikahan itu merupakan wilayah agama sehingga keabsahannya 

pernikahan juga dilihat dari aspek syar’i dan nikah siri sesuai dengan hal itu, 

sehingga pencatatan perkawinan itu merupakan wilayah administratif dan yang 

berwenang adalah pemerintah. Sehingga sangat dianjurkan untuk mencatatkan 

perkawinan untuk menunjang kehidupan dimasa yang akan datang. Di dalam Al-

Quran menyebutkan membolehkan berpoligami, sehingga sah hukumnya nikah 

siri dengan catatan adanya hambatan untuk berpoligami. 
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ABSTRACT 

Marriage is part of the teachings of Islam to channel human desire and sex. 

The ordinance of the rules has been made by God of course with consideration of 

the differences that adjust the conditions and situation. Therefore, during his 

marriage does not violate the teachings of Islam then the law is still okay. 

In Indonesia the provisions concerning marriage regulations have been 

regulated in state laws and regulations that are specific to Indonesian citizens. The 

rules of marriage in question is in the form of law that is law no. 1 year 1974. 

Although from the side of Islamic law this siri marriage does not result in the 

marriage was null and void, but the positive law of marriage siri is considered not 

through the legal procedure for not registering his marriage in accordance with the 

provisions of marriage law no. 1 year 1974 article 2, each marriage recorded 

according to the prevailing laws and regulations. 

This study uses the approach of sociology of law studies and library 

research by conducting an assessment of legislation, books and books of fiqh 

related to the title of this thesis. From the research undertaken indifferent 

differences between the persuasion of religion and local modin. Religious leaders 

argue that marriage without recording does not affect the validity of marriage. 

While the opinion of the local modin is the recording of marriage is a form of 

obedience to the government. 

In terms of marriage it is a religious area so that the validity of marriage is 

also seen from the aspect of syar'i and siri marriage in accordance with it, so that 

the marriage registration is an administrative area and the authorities are the 

government. So it is advisable to register a marriage to support the life of the 

future. In al-qu'an mention permits polygamy, so the law is legally married siri 

with a note of obstacles to polygamy. 
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MOTTO 

عْضِ مَا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا  يَحِلُّ لَكُمْ أَنْ تَرثِوُا النِّسَاءَ كَرْهًا وَلا تَ عْضُلُوهُنَّ لِتَذْهَبُوا ببِ َ
نَةٍ وَعَاشِرُوهُنَّ باِلْمَعْرُوفِ فإَِنْ كَرهِْتُمُوهُنَّ فَ عَسَى أَ  ي ِّ نْ تَكْرَهُوا آتَ يْتُمُوهُنَّ إِلا أَنْ يأَْتيِنَ بفَِاحِشَةٍ مُب َ

رًا كَثِيرًاشَيْئًا وَيَجْعَلَ اللَّ  ﴾١۹﴿هُ فِيهِ خَي ْ  

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak.” (Q.S. An-Nisa’: 19).   
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